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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar, tujuan dalam  proses belajar-

mengajar merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses 

pembelajaran yang berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembelajaran.
1
 Guru 

dan siswa merupakan komponen dalam belajar mengajar, komponen lain dalam 

kegiatan belajar mengajar yang turut menentukan keberhasilan suatu program 

pembelajaran adalah adanya tujuan, bahan pelajaran, metode dan model, media 

atau alat serta evaluasi.
2
  

. Pendidikan sebagai upaya perbaikan yang meliputi keseluruhan hidup 

individu termasuk akal, hati dan  rohani, jasmani, akhlak, dan tingkah laku. 

 

 

 

  

 Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang  sebenar-benarnya, dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan 
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mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan"(Q.S.Taahaa:114).
3
 

 Ayat di atas terlihat bahwa agama islam sangat mementingkan pendidikan. 

 dan kita tidak boleh tergesa-gesa dalam mempelajari suatu ilmu dan kita juga 

tidak boleh merasa puas dengan sedikit ilmu saja kita harus giat belajar agar 

mendapat tambahan ilmu pengetahuan. Menuntut ilmu dalam agama islam sangat 

dianjurkan karena merupakan ibadah dan tanpa ilmu pengetahuan seseorang 

muslimin tidak dapat melaksanakan aktifitasnya dengan baik.  

 Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu 

objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak 

ukur untuk memperoleh kesimpulan.
4
 Fungsi dari evaluasi untuk mendapatkan 

data yang menunjukkan sejauh mana kemampuan yang dicapai oleh siswa untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. Guru dituntut untuk memiliki kompetensi. 

Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
5
 

Dalam dunia evaluasi pendidikan, tes adalah cara yang dipergunakan dalam 

rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian 
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tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus 

dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh siswa, sehingga atas 

dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai 

yang melambangkan tingkah laku atau prestasi siswa, nilai mana dapat 

dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh siswa lainnya, atau 

dibandingkan dengan nilai standar tertentu.
6
 

Ada beberapa masalah dalam penilaian hasil belajar disekolah yaitu pertama 

nilai yang diberikan seorang guru kepada peserta didik tidak dapat dibandingkan 

dengan nilai yang diperoleh dari guru lainnya. Artinya penilaian yang diberikan 

oleh guru sering kali memiliki perbedaan antara guru yang satu dengan guru yang 

lain. Hal ini tidak akan terjadi kalau didalam penilaian menggunakan instrumen 

yang terstandar (valid dan reliabel) dan mengacu pada pedoman penskoran yang 

objektif, yang kedua adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh guru terkadang 

belum sepenuhnya menggambarkan pencapaian kompetensi rill dari peserta didik 

dan yang ketiga adalah mutu kompetensi atau soal yang dihasilkan masih belum 

valid dan reliabel, karena penulisannya dilakukan dengan tergesa-gesa.
7
 

Salah satu tugas penting yang pada umumnya dilupakan oleh staf pengajar 

(guru) adalah tugas melakukan evaluasi terhadap alat pengukur yang telah 

digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar pada peserta didik. Alat 

pengukur yang dimaksud adalah tes hasil belajar. Disini guru perlu melakukan 
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penelusuran dan pelacakan secara cermat, terhadap butir- butir soal. Penelusuran 

atau pelacakan itu dilakukan guru dengan tujuan untuk mengetahui, apakah butir-

butir soal yang membangun tes hasil belajar tersebut sudah dapat menjalankan 

fungsinya sebagi alat pengukur hasil belajar yang memadai ataukah belum. Butir 

soal yang baik perlu memperhatikan validitas soal, relibialitas soal, derajat 

kesukaran item, daya pembeda item, fungsi pengecoh, serta kesesuaian soal 

dengan standar kompetensinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMAN 6 Pekanbaru, 

guru menyatakan bahwa soal ujian yang dibuat oleh guru belum dianalisis 

terlebih dahulu oleh guru,  kemudian dilihat dari hasil ujian mid semesternya 

banyak siswa kelas XI IPA yang kurang dapat mengerjakan soal ujian mid 

semester, ditandai dengan hasil nilai ujian siswa kelas XI IPA banyak yang tidak 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minumum) yaitu 78. Bahkan banyak siswa 

yang mengikuti remedial karena nilai nya masih dibawah standar.  

Banyak faktor penyebab permasalahan yang dialami pada proses 

pembelajaran, salah satu permasalahan pada pembelajaran dapat dilihat dari 

instrumen belajar yang digunakan dan dibuat oleh guru. Instrumen belajar 

tersebut dapat terdiri dari butir soal, media pembelajaran, metode pembelajaran, 

bahan materi pembelajaran dan perangkat pembelajaran lainnya. Karena 

keterbatasan waktu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

instrumen yang dibuat oleh guru yaitu  soal ujian tengah semester genap yang 

dapat mengukur tingkat kognitif siswa tersebut dan dibuat langsung oleh guru. 

Penelitian tersebut berjudul “ Analisis Kualitas Instrumen Tes Soal Ujian 
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Akhir Semester Genap  Mata Pelajaran Kimia Kelas XI IPA SMAN 6 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016”.  

B.  Penegasan Istilah 

1. Analisis kualitas tes merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk 

mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik secara keseluruhan maupun 

butir soal yang menjadi bagian dari tes tersebut. Analisis butir soal 

merupakan kegiatan penting dalam penyusunan soal  agar diperoleh butir 

soal yang bermutu dan berkualitas.
8
 Melalui analisis butir ini dapat 

diketahui antara lain: kesesuaian soal dengan indikator soal, kesesuaian 

soal dengan indikator RPP, penelaahan soal dari segi materi, penelaahan 

soal dari segi konstruksi, penelaahan soal dari segi bahasa, analisis 

keseragaman pilihan jawaban, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, fungsi pengecoh, penentuan katagori pengecoh, dan 

rekomendasi soal untuk bank soal. 

2. Ujian akhir semester adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

sekolah untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar siswa dan merupakan 

proses penilaian hasil belajar siswa yang diadakan  pada akhir semester. 

3. Kimia merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang memiliki peranan 

penting. Kimia merupakan ilmu yang mempelajari materi, fenomena alam, 
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dan mekanisme yang terjadi didalamnya. Kimia merupakan ilmu yang 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
9
 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang maka masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah : 

a. Soal ujian akhir semester yang dibuat oleh guru belum dianalisis 

terlebih dahulu. 

b. Banyak siswa kelas XI IPA yang kurang dapat mengerjakan soal ujian 

tengah semester, ditandai dengan hasil nilai ujian siswa kelas XI IPA 

banyak yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). 

2. Batasan Masalah 

a. Soal yang dianalisis dikhususkan untuk soal bentuk objektif  pilihan 

berganda. 

b. Teknik analisis butir soal dari segi kualitatif terdiri dari penelaahan 

soal berdasarkan materi, penelaahan soal berdasarkan konstruksi, 

penelaahan soal  berdasarkan bahasa, kesesuaian indikator soal dan 

indikator RPP pada soal ujian akhir  semester kelas XI SMAN 6 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016. 

c. Untuk perhitungan validitas soal yaitu dibatasi hanya validitas isi dan 

validitas empiris, kemudian perhitungan realibilitas, derajat kesukaran, 

daya pembeda, fungsi pengecoh, kategori pengecoh, keseragaman 
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pilihan jawaban, dan rekomendasi soal untuk bank soal pada soal ujian 

akhir semester kelas XI SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimanakah tingkat kualitas instrumen tes soal ujian akhir semester 

genap kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016 

ditinjau dari segi materi, konstruksi dan bahasa ( analisa kualitatif) ? 

b. Bagaimanakah tingkat  kualitas instrumen tes soal ujian akhir semester 

genap kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016 

ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran soal dan fungsi pengecoh ( analisa kuantitatif)? 

4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

a. Untuk mengetahui tingkat kualitas instrumen tes soal ujian akhir 

semester genap kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 

2015/2016 ditinjau dari aspek materi, konstruk dan bahasa. 

b. Untuk mengetahui tingkat kualitas instrumen tes soal ujian akhir 

semester genap kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 

2015/2016 ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran soal, fungsi pengecoh. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru khususnya penyusun soal ujian tengah semester genap dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan  dalam pembuatan soal yang 

akan datang sehingga dapat menyempurnakan kualitas soal, dapat 
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direkomendasikan untuk bank soal untuk digunakan pada ujian 

nantinya, bagi soal yang kualitasnya kurang baik dapat diganti dengan 

soal lainnya. Kemudian dapat memberikan masukan kepada guru 

tentang kesulitan- kesulitan siswa dan memberikan masukan kepada 

guru tentang efektivitas pembelajaran.  

b. Bagi siswa dapat memberikan informasi tingkat penguasaan bahan 

ajar dan tingkat pencapaian kompetensi. Jika hasil evaluasi belum 

dapat mencapai kompetensi maka siswa tersebut dapat belajar 

lebih giat lagi. Jika hasil evaluasi memuaskan dapat menjadi 

motivasi untuk mempertahankannya diwaktu yang akan datang.  

c. Bagi penulis sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S1 Program 

Studi Pendidikan Kimia. Kemudian menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis mengenai analisis butir soal. 

 

 


